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Abstract: The digitalization of learning media as a reinforcement in
Citizenship Education is carried out in the form of forming independent,
active, critical, and responsible citizens. The purpose of this study is to
explain poster output learning in citizenship education courses. The
approach used 1s a qualitative approach with a Iliterature study method.
The results showed that poster-based learning in the civics education
course could develop students’ ability to compose posters well by looking at
the standards for assessing content, design, images, and conveyance of the
material messages presented. The existence of poster-based learning is
able to develop students' ideas and ideas to compose and be creative
according to learning materials.

Abstrak: Digitalilsasi media pembelajaran sebagai suatu penguatan dalam
Pendidikan Kewarganegaraan dilakukan berupa membentuk warga
Negara yang mandiri, aktif, kritis, dan bertanggungjawab. Tujuan
penelitian ini untuk menjelaskan pembelajaran beroutput poster dalam
matakuliah pendidikan kewarganegaraan. Pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif dengan metode studi literature. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Pembelajaran berbasis poster dalam
matakuliah pendidikan kewarganegaraan dapat mengembangkan
kemampuan mahasiswa dalam menyusun poster dengan baik dengan
melihat standard penilaian isi, desain, gambar, dan ketersampaian pesan
materi yang disajikan. Adanya pembelajaran berbasis poster ini mampu
mengembangkan ide dan gagasan mahasiswa untuk menyusun dan
berkreasi sesuai materi pembelajaran.
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A. LATAR BELAKANG

Pendidikan adalah upaya sadar dari suatu masyarakat dan pemerintah suatu negara untuk
menjamin kelangsungan hidup dan kehidupan generasi penerus, selaku warga masyarakat,
bangsa, dan negara, secara berguna dan bermakna serta mampu mengantisipasi hari depan
mereka yang senantiasa berubah dan selalu terkait dengan konteks dinamika budaya, bangsa,
negara, dan hubungan internasionalnya. Pendidikan Kewarganegaraan sebagai Kelompok MPK
dimana termuat dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Pasal 37 ayat 3, Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
Pasal 9 ayat 1-2, Keputusan Menteri Pendidikan Nasional RI No. 232/U/2000 tentang Pedoman
Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa. Kompetensi
Inti Pendidikan Kewarganegaraan yakni pengetahuan tentang nilai-nilai agama, budaya, dan
kewarganegaraan, dan mampu menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari;
memiliki kepribadian yang mantap; berpikir kritis; bersikap rasional, etis, estetis, dan dinamis,
berpandangan luas; dan bersikap demokratis yang berkeadaban. Kompetensi Dasar Pendidikan
Kewarganegaraan yakni menjadi ilmuwan dan profesional yang memiliki rasa kebangsaan dan
cinta tanah air, demokratis yang berkeadaban, menjadi warga negara yang memiliki daya saing,
berdisiplin, dan berpartisipasi aktif dalam membangun kehidupan yang damai berdasarkan
sistem nilai Pancasila.

Trisiana, (2020) menemukan bahwa digitalilsasi media pembelajaran sebagai suatu
penguatan dalam Pendidikan Kewarganegaraan dilakukan antara lain: membentuk warga
Negara yang mandiri, aktif, kritis, dan bertanggungjawab. Mampu beradaptasi dengan
kehidupan bangsa dan Negara baik berkaitan dengan dalam negeri maupun luar negeri;
melaksanakan kehidupan berbudi pekerti luhur dalam kehidupan bangsa dan negara.
Nurhidayah & Afifa, (2021) menyatakan bahwa model project citizen ini dapat mengembangkan
kreativitas mahasiswa, melatih mahasiswa, menyelesaikan masalah dan mampu bekerjasama.
Pembelajaran menggunakan media poster layak digunakan bagi siswa SMA/MA (Rizawayani,
Sari, & Safitri, 2017), pembelajaran model roleplaying mampu meningkatkan kemampuan
akademik siswa pada materi peradilan nasional dan sistem hukum(Nurgiansah, Hendri, &
Khoerudin, 2021), media poster layak digunakan disekolah dasar(Fiteriani, Ningsih, Irwandani,
Santi, & Romlah, 2021), media google classroom juga memiliki pengaruh untuk meningkatkan
kemampuan akademik peserta didik(Dewi, Muhali, Kurniasih, Lukitasari, & Sakban, 2022),
dalam pembelajaran menggunakan poster memiliki kelemahan yakni kulitas gambar poster,
ketepatan menyajikan poster serta pemilihan font dalam bentuk tulisan(Bidaya & Umami, 2016).

Pendidikan kewarganegaraan dapat digunakan model pembelajaran blended learning untk
membentuk karakter mandiri, disiplin kejujuran, tanggung jawab, kepedulian, komunikasi yang
saling menghormati satu sama lain di dalam proses tatap muka secara daring(Perdana & Adha,
2020), karakteristik media yang tepat dalam pembelajaran PKn sebagai pendidikan nilai
diantaranya adalah: media mampu membawa sejumlah isi pesan harapan, memuat nilai dan
moral, disusun sesuai dengan perkembangan teknologi informasi di era globalisasi,
menggunakan pembelajaran yang nyata, mampu menarik minat, perhatian dan membuat siswa
berfikir kritis serta terjangkau oleh kemam-puan belajar siswa(Angraini, 2017). Pendidikan
kewarganegaraan merupakan materi yang membentuk karakter peserta didik dimana dalam
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan yang mendidik warga Negara yang baik, warga
Negara cerdas, disiplin warga Negara, pengembangan karakter peserta didik dapat dilakukan
dalam proses pembelajaran dengan metode, media dan sumber belajar(Zulfikar & Dewi, 2021).
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Variasi pembelajaran menggunakan model cooperative learning tipe Numbered Head
Together (NHT) terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dapat
mempengaruhi prestasi hasil siswa(Sakban & Wahyudin, 2019);(Fitriani & Sakban, 2018).
Kendala dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan yakni keterbatasan waktu, biaya dan
tenaga pengajar yang kurang inovatif(Haryati & Rochman, 2012), tantangan pendidikan
kewarganegaraan meliputi pertama, era 4.0 ini diperlukan aturan yang sesuai kebutuhan
warganegara, kedua untuk generasi z perlu dibutuhkan pembelajaran PKn terutama
pembahasan hak dan kewajiban warga Negara, sehingga PKn wajib diajarkan dijenjang
pendidikan di Indonesia(Arliman, 2020), kemampuan siswa dalam berpikir kritis dalam
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan belum maksimal dipengaruhi kurang fasilitas
pembelajaran(Rachmadtullah, 2015).

Poster adalah salah satu media yang terdiri dari lambang kata atau simbol yang sangat
sederhana dan pada umumnya mengandung anjuran atau larangan(Maiyena, 2013), (Rivai &
Sudjana, 1989) menyatakan poster adalah sebagai kombinasi visual dari rancangan yang kuat,
dengan warna, dan pesan dengan maksud untuk menangkap perhatian orang yang lewat tetapi
cukup lama menanamkan gagasan yang berarti didalam ingatannya. Gggg menyatakan bahwa
pengembangan media poster dapat dikembangkan pada Pendidikan karakter pada materi
pemanasan global, penggunaan media poster untuk meningkatkan kreativitas siswa(Jannabh,
Serevina, & Astra, 2016), bentuk poster adalah photo scrap yang terbuat dari bahan daur ulang
dengan tujuan untuk mengembangkan karakter dan motivasi belajar siswa(Umami, Utomo, &
Ashadi, 2016). Media poster digunakan dalam pembelajaran untuk menyajikan pesan
pembelajaran(Tatang, 2015), Hastlirk & Dogan, (2016) menyatakan bahwa penyajian poster
digunakan untuk meningkatkan keterampilan riset, analisis dan meningkatkan motivasi dan
keberhasilan, meningkatkan kreativitas, pembelajaran kooperatif, berpikir kritis, kemampuan
keterampilan komunikasi siswa.

Pendidikan Kewarganegaraan di Indonesia sangat tergantung pada konteks politik.
Pendidikan kewarganegaraan di Indonesia tidak dapat bebas dari pengaruh rezim politik yang
memerintah. Kemauan politik dari pemerintah, seringkali tercermin pada tujuan dan isi
Pendidikan Kewarganegaraan. Pendidikan Kewarganegaraan seringkali merupakan mandat
politik dan alat ideologi rezim. Sebagai akibatnya, Pendidikan Kewarganegaraan berubah ketika
rezim politik berubah(Bunyamin, 2004). Winataputra, (2015) pembangunan karakter bangsa
dalam pendidikan kewarganegaraan harus difokuskan pada “...tiga tataran besar, yaitu (1) untuk
menumbuhkan dan memperkuat jati diri bangsa, (2) untuk menjaga keutuhan Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI), dan (3) untuk membentuk manusia dan masyarakat Indonesia yang
berakhlak mulia dan bangsa yang bermartabat. Pendidikan kewarganegaraan sebagai kajian
politik tidak berorientasi untuk mendukung rezim atau kekuatan politik tertentu yang
merupakan orientasi dari teori hegemonik (hegemonic theory)(Dawson & Prewitt, 1977).

Secara konseptual-epistemologik, dalam konteks pengembangan body of knowledge
keilmuan, pendidikan kewarganegaraan merupakan suatu wahana pendidikan demokrasi yang
mengandung empat dimensi konseptual interaktif, yakni kajian ilmiah kewarganegaraan dalam
ilmu pendidikan, program kurikuler kewarganegaraan di lembaga pendidikan formal dan
nonformal, sebagai pembudayaan atau enkulturasi dalam konteks kehidupan berbangsa dan
bernegara (aktivitas sosio-kultural kewarganegaraan)(Udin Saripudin Winataputra, 2001);
(Udin Saripudin Winataputra, 2015) dan pendidikan kewarganegaraan dalam dimensi birokrasi
(civic for government)(Sapriya, 2015). Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan pembelajaran
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beroutput poster dalam matakuliah pendidikan kewarganegaraan di Universitas
Muhammadiyah Mataram.

B. METODE

Artikel ini mencoba mengurai secara teoretis beberapa aspek mengenai pendidikan
kewarganegaraan dalam konteks multikultural yang berada di jalur pendidikan formal di
perguruan tinggi. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode
studi literatur. Riset ini memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh data
penelitiannya(Zed, 2004). Tegasnya riset pustaka membatasi kegiatannya hanya pada bahan-
bahan koleksi pustaka saja tanpa memerlukan riset lapangan untuk memperoleh kerangka
filosofis, yuridis dan filosofis pendidikan kewarganegaraan dalam konteks multikulural.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Presentasi Makalah Mahasiswa

Pelaksanaan pembelajaran pendidikan kewargangegaraan menghasilkan poster di program
studi pendidikan pancasila dan kewarganegaraan Universitas Muhammadiyah Mataram dengan
menggunakan kolaborasi metode pembelajaran diskusi kelompok, presentasi, penugasan dan
tanya jawab. Dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis poster ini mahasiswa diberikan tugas
membuat makalah, power point sebagai bahan persiapan untuk disajikan dalam setiap
pertemuan. Tujuan pembelajaran berbasis poster ini untuk memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk berkreasi, berinovatif dalam menyajikan tugasnya, untuk melatih skill dan
ketrampilan mahasiswa dalam presentasi makalah. Berikut bahan presentasi kelompok
mahasiswa, adalah sebagai berikut:

Komisi Nasional HAM

Gambar 1. Materi Presentasi Kelompok Mahasiswa

Gambar 1 menunjukkan bahwa mahasiswa mampu menyusun materi sangat baik, materi
yang disajikan setiap kelompk berupa power point, materi power point ini disajikan dalam
pembelajaran daring menggunakan google classroom, google meetting melalui laptop, computer,
handphone android. Dalam proses pembelajaran pengajar mengawasi dan memberikan
penilaian presentasi makalah dengan indikator dimensi penilaian: isi/conten presentasi,
organisasi presentasi, dan penyampain presentasi. Kemudian rentang penilaian setiap indicator
tersebut yakni kriteria sangat baik (100-90), baik (89-70), cukup baik (69-60), kurang baik (59-
50), di bawah harapan (> 50 )(Sugiyono, 2015).
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Tabel 1. Indikator Penilaian Presentasi Makalah Mahasiswa
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Dimensi Sangat Baik Baik Cukup Kurang Di
Penilaian (100-90) (89-70) Baik Baik Bawah
(69-60) (59-50) Harapan
(>50)
Isi/Content . Isi o Isi o Isi o Isi o Isi
Presentasi presentasi presentasi presentasi  presentasi presentas
akurat dan akurat dan cukup kurang i tidak
lengkap lengkap akurat akuratdan  akurat
. Disertai e Tidak namun kurang dan tidak
dengan disertai kurang lengkap lengkap
contohcontoh dengan lengkap ) Tida e Ti
konkrit yang contoh- . Tid kdisertai dak
relevan contoh ak disertai dengan disertai
. Isi konkrit dengan contoh- dengan
mampu o Isi contoh- contoh contoh-
menambah mampu contoh konkrit contoh
wawasan baru menambah konkrit . Tida Kkonkrit
serta menggugah wawasan o Pe Kk o Ti
dan baru tentang  ndengar menambah  dak
mengembangkan topik tersebut bisa pengetahua menamba
pemikiranpemiki bagi mempelaja ndan h
ran baru pendengar ri fakta pemahaman pengetah
. Mengko e Meng baruy, pendengar  uan dan
mbinasikan kombinasikan namun . Han pemaham
beragam beragam mereka ya an
multimedia multimedia tidak menggunak pendenga
memperol anlatau2 rbahkan
eh media menyesat
wawasan kan
baru o H
. Ha anya
nya menggun
mengguna akan 1
kan 1 atau media
2 media
Organisasi . Presenta e Prese o Pre o Pres e Pr
Presentasi si terstruktur ntasi sentasi entasi esentasi
dan teroganisir  terstruktur terstruktur kurang tidak
dengan sangat dan dan terstruktur  terstrukt
baik teroganisir teroganisir dan ur dan
. Ada dengan baik cukup baik teroganisir  tidak
keterkaitan . Ada . Ket o Kete teroganisi
antara keterkaitan erkaitan rkaitan r dengan
topik/slide yang antara antara antara sangat
satu dengan topik/slide topik/slide topik/slide  baik
topik/ slide yang yang satu yang satu  yang satu o K
lain dengan topik/ dengan dengan eterkaita
. Ada slide yang lain topik/ topik/ slide n antara
benang slideyang yanglain topik/slid
merah/keterkait lain cukup  kurang e yang
an antara sesi baik satu
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pembuka, sesi dengan
presentasi topik/
materi, sesi slide yang
Tanya jawab dan lain tidak
kesimpulan jelas
Penyampain . Berbicar e Meny e Cu o Kur e P
Presentasi a dengan ampaikan kup jelas ang jelas embicara
semangat presentasi dalam dan tidak cemas
antusias dan dengan jelas menyampa adaintonasi dan tidak
menularkan dan intonasi ikan dalam nyaman
semangat, yang tepat presentasi, menyampai dalam
antusiasme ke . Meny namun kan menyamp
peserta ampaikan intonasi presentasi aikan
. Menyam  presentasi datar- ° Ber presentas
paikan tanpa melihat datarsaja  patokan i
presentasi buku catatan e Ter pada . p
dengan jelasdan e Mamp kadang catatan embicara
intonasi yang u berinteraksi masih untuk membaca
tepat dan mengguna menyampai dan
o Menyam menggunakan Kkan kan berbagi
paikan komunikasi 2  catatan presentasi catatan
presentasi tanpa arah dengan untuk . Tida e p
melihat catatan pendengar menyampa kadaide endengar
. Mampu . Meng ikan yang sering
berinteraksidan  gunakan presentasi dikembangk dibaikan
menggunakan kontak mata e Int andiluar . Ti
komunikasi 2 dengan eraksidan catatan dak ada
arah dengan peserta komunikas e Tida kontak
pendengar i 2 arah k ada mata
. Menggun dengan interaksi dengan
akan kontak peserta dan pembicar
mata dengan jarang komunikasi akarena
peserta dilakukan 2 arah pembicar
o Ku dengan a selalu
rang peserta melihat
menjaga . Tida ke layar
kontak k ada atau ke
mata kontak catatan
dengan mata
peserta dengan
peserta
karena
pembicara
selalu
melihat ke
layar atau

ke catatan
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Tabel 2. Hasil Presentasi Makalah Mahasiswa

Dimensi penilaian
Isi/Content Organisasi Penyampain

Group present Presen Presenta Rata-rata Kategori
asi tasi si
1 85 95 75 85.00 Baik
2 95 96 80 90.33 Sangat baik
3 87 90 78 85.00 Baik
4 77 92 80 83.00 Baik
5 75 85 81 80.33 Baik
6 80 82 79 80.33 Baik
7 75 79 75 76.33 Baik
8 81 75 75 77.00 Baik
9 85 80 83 82.66 Baik
10 78 80 78 78.66 Baik

Table 2 menunjukkan bahwa ada 1 kelompok yang memiliki nilai 90.33 dengan kategori
sangat baik dalam menyajikan presentasi makalahnya, sementara kelompok lainnya
mendapatkan nilai minimal 76.33 dengan kategori baik. Jadi pelaksanaan pembelajaran berbasis
poster dalam matakuliah pendidikan kewarganegaraan mampu memberikan pemahaman
mahasiswa, penguasaan materi dan mampu mempresentasikan makalah dengan baik. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Niska, (2013) menyatakan bahwa penggunaan
media poster pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, aktivitas guru mengalami
peningkatan yaitu mendapatkan persentase 88,75% dengan Kkriteria sangat baik dan telah
memenuhi indikator keberhasilan yaitu 280%. Penggunaan media poster pada mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan, aktivitas siswa mengalami peningkatan yaitu mendapatkan
persentase 87,50% dengan Kkriteria sangat baik dan telah memenuhi indikator keberhasilan
yaitu 280%. Penggunaan media poster pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, hasil
belajar siswa mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata siswa yaitu 85,05 dan ketuntasan
hasil belajar siswa sebesar 89,47%. Senada juga penelitian Bay, (2019) menyatakan bahwa
pembelajaran PendidikanKewarganegaraan dengan menggunakan media gambar foto dengan
materi contoh-contoh organisasi di lingkungan sekolah dan masyarakat dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa.

2. Output Poster Setiap Kelompok Mahasiswa
Poster merupakan media pembelajaran dapat menyampaikan pesan materi, isi materi,

desain dan ilustrasi serta kualitas gambar setiap poster yang dibuat mahasiswa. Berikut hasil
poster mahasiswa, adalah sebagai berikut:
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Gambar 2. Hasil Output Poster Mata Kuliah Pendidikan Kewarganegaraan

Gambar

3, 2, 1(Sugiyono, 2013).

2 tersebut menjelaskan bahwa materi
kewarganegaraan setiap subpokok materi dibuatkan dalam bentuk poster mulai materi hak
azasi manusia, pendidikan demokrasi di Indonesia, hak dan kewajiban warga Negara, asas
kewargangenegaraan. Untuk penilaian kualitas poster penulis menggunakan indikator penilaian
poster meliputi isi, desain, gambar dan ketersampaian pesan dengan menggunakan skala liker 4,

Tabel 3. Indikator Penilaian Poster

dalam matakuliah pendidikan

Aspek /
Kategori / 4 3 2 1
Kriteria

Isi / teks Isi teks singkat, Dua dari kriteria Hanya salah [si teks terlalu
padat akan isi / teks yang baik satu dari panjang, miskin
informasi, jelas  dipenuhi, kriteria isi / informasi, tidak
keterbacaannya sementara salah teks yang baik  jelas

satu kriteria tidak  dipenubhi, keterbacaannya

dipenuhi sementaradua (seluruh
kriteria tidak kriteria tidak
dipenuhi terpenuhi)

Desain Warna Dua dari kriteria Hanya salah Warna, ukuran
menarik, desain yang baik satu dari elemen
ukuran elemen  dipenubhi, kriteria desain  penyusun,
penyusun sementara salah yang baik pusat perhatian
proporsional, satu kriteria tidak  dipenubhi, tidak
pesan yang dipenuhi sementaradua menunjukkan
ingin kriteria tidak desain yang
disampaikan dipenuhi baik (seluruh
menjadi pusat kriteria tidak
perhatian terpenuhi)
(ketiga kriteria
terpenuhi)

Gambar Gambar Dua dari kriteria Hanya salah Gambar tidak
menarik, gambar yang baik  satu dari menarik, tidak
bermakna dipenuhi, kriteria bermakna
sebagai sementara salah gambar yang sebagai
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penyampai satu kriteria tidak  baik dipenuhi, = penyampai
pesan, dan dipenuhi sementaradua pesan, dan
orisinil (ketiga kriteria tidak tidak orisinil
kriteria dipenuhi (seluruh
terpenuhi) kriteria desain
yang baik tidak
terpenuhi)
Ketersampaian Pesan sangat Pesan cukup Pesan sulit Pesan tidak
Pesan mudah mudah ditangkap  ditangkap dapat
ditangkap pembaca pembaca ditangkap
pembaca pembaca

Tabel 4. Hasil Output Penilaian Poster Matakuliah Pendidikan Kewargaengaraan

Aspek penilaian
Group Isi Desain Gambar  Ketersampaian Total Kategori
pesan

1 4 4 4 4 16 Layak
2 4 4 3 4 15 Layak
3 4 3 3 4 14 Cukup

Layak
4 4 3 4 4 15 Layak
5 4 4 4 4 16 Layak
6 4 3 4 4 15 Layak
7 4 4 3 4 15 Layak
8 3 3 3 3 12 Cukup

layak
9 4 4 4 4 16 Layak
10 3 3 2 4 12 Cukup

layak

Tabel 4 menjelaskan bahwa terdapat 7 kelompok mahasiswa yang memiliki poster
berkategori
kewarganegaraan, sedangkan 3 kelompok mahasiswa lainnya berkategori cukup layak. Jadi
pembelajaran berbasis poster dalam matakuliah pendidikan kewarganegaraan dapat
mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam menyusun poster dengan baik dengan melihat
standard penilaian isi, desain, gambar, dan ketersampaian pesan materi yang disajikan. Adanya
pembelajaran berbasis poster ini mampu mengembangkan ide dan gagasan mahasiswa untuk
menyusun dan berkreasi sesuai materi pembelajaran. Hasil penelitian sejalan dengan
pernyataan Rahmah, Kafrawi, & Mahsul, (2019) menjelaskan bahwa pembelajaran berbantuan
media poster mampu meningkat aktivitas dan hasil belajar siswa, Hartatik, (2020) menjelaskan
bahwa penerapan model pembelajaran Teams Games Tournaments (TGT) Berbantu Media
Poster, dapat meningkatkan kreativitas dan prestasi siswa.

layak untuk dijadikan media pembelajaran pada matakuliah pendidikan

D. SIMPULAN DAN SARAN

Pembelajaran beroutput poster dalam matakuliah pendidikan kewarganegaraan dapat
mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam menyusun poster dengan baik dengan melihat
standard penilaian isi, desain, gambar, dan ketersampaian pesan materi yang disajikan. Adanya
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pembelajaran beroutput poster ini mampu mengembangkan ide dan gagasan mahasiswa untuk
menyusun dan berkreasi sesuai materi pembelajaran.
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